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ABSTRAK

IBRAHIM ISKANDAR. Perancangan Retirement Residence and Cares bagi Lansia di

Kabupaten Maros dengan Pendekatan Healing Environmment (dibimbing oleh Citra Amalia
Amal, 8§T.. MT dan Dr. Ir. Irnawaty Idrus, ST., MT., [IPM}.

Perancangan Retirement Residence and Care bagi lansia di Kabupaten Maros dengan
pendekatan healing environmeni merupakan suaty tempat atau wadah untuk tempat tinggal
para fansia yang dilengkapi dengan fasilitas kesehatan, pendidikan, kemjinan, dan wahana
olahraga vang membentuk satu kesatuan kawasan khusus lansia, Permasalahan ulama yang
berkuitan dengan para lansia ini adalah meningkainya persentasi junlah lansia dan minimnya
fasilitas sosial seperti panti jompo untuk mewadahi, Perclitian ini bertujuan, agar dapat
mewadahi jumiah pars lansia yang tinggi, dan dapat memberikan sarana unfuk mengatasi
permasalahan Keschatan pare lansia dengan penyediaan fasilitas tempat tinggal, fasilitas
pengecekan kesehatan don perawatan secara ritin dan berkala serta fasilitas olahraga, Metode
penelitizn yang digucakan dalam  perancangan  Retirement Residence end Care  ini
mengzunakan pendekatan healing enviroinment vang dalam arsitektur merupakan suatu desain
lingkungan penyembuban yang menerapkan unsur alam, indra dan psikologis,

Kata Kunci: Retiremeni Residence and Care, Lansia, Healing Environment,
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ABSTRACT

IBRAHIM ISKANDAR. Design of Retirement Residence and Cares for the Elderty in Maros
Regency with 3 Healing Environment Approach {supervised by Citra Amalia Amal, ST., MT
.and Dr. Ir. Imawaty Idrus, 5T., MT., [PM).

The design of Retirement Residence and Care for the elderly in Maros Regency with a
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Kondisi kelanjutusiaan merupakan siklus hidup yang pasti akan terjadi
sehingga kondisi tersebut harus dipersispkan sejak dini, hal ini harus dapat
pikirkan dengan sebaik mungkin, Kebijakan yvang tepat di masa Kini akan
sangat menentukan keberlangsungan kehidupan di masa mendatang, termasuk
bagi kehidupan lansia. Lansia dibarapkan akan menjadi lansia yang schat, aktif
dan mandin,{ Ahmad. 2018). Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan,
(2021). Lebih lanjur menurut Badan Pusa Stanistik Provinsi Sulawesi Selaan
(2021), pada tahun 2010 jumlah peningkatan persentas: lansia Sula wesi Selatan
sendiri hanya 8,34 persen, sedangkan di tahun 2020 jumlah lansia sebanyak
0,92 juta jiwa atau 10,20 persen, Angka ini menunjukkan bahwa secars
persentasi, penduduk di Sulawesi Selatan mengalami penuaan penduduk vang
lebih tinggi dibandingkan dengan Provinsi yang lain di indonesia.
(Ampulembang, 20211, Di Kabupaten Maros sendiri vang dikutip dari Maros
dalam angka r=hun 2021, lansia menurut umur di Kabupaten Maros pada tahun
2020 yang berumur 635 tahun keatas diatas sebnnyak 21.69% jiwa. Apabila
dilihat dari data penduduk lansin, angka tersehut menunjukkan angka lansia
yang berada di Kabupaen Maros sangat tinggl. Tingginya angka pertumbuhan
lansiz ini tentu harus dibarergi dengan penyodiman fasilitas vang bisa
membackup para lansia tersebut, dikutip dari Badan Sosial Kabupaten Maros
pada tahun 2021 , jumlah panti Asuhan sebanvak 15 unit dan Panti jompe 2
unit, (SigaMaros, 2021)

Minimnya panti jompo di Kabupaten Maros menjadi masalah serius,
mengingat banyaknya jumlah lansia yang berada di Kabupaten Maros sehingga
tidak mampu menampung sebagian besar lansia, yang mengakibatkan rendahnya
angka umur harapan hidup {(LUHH) bagi para lanjut usia.

Dalam menanggepi masalah ini, agar dapat mewadahi jumlah para lansia

yang tinggl dan dapai memberikan sarana untuk mengatasi permasalahan




1

3)

rancangannya dengan penyediaan {asiliatas tempat tinggal, fasilitas pengecekan
kesehatan secara rutin serta dan berkala pendekatan yang berfokus pada
penyembuhan pengguna sehingga muncul pemikian unuk mengambil yudul
“Perancangan Retirement Residence and Cares bagi lansia di kabupaten
Muros dengan Peadekatan Healing Environment™

B. Perianyaan penclifian

Bagaimana merancang Rewemenl Residence and Cares bagi lansia di

Kabupaten Maros 7

Bagmmana merancang Retirement Kesidence and Cares bagi lansia di

Kabupaten Maros dengan pendekaizn Healing Envirommnent

C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan

Untuk mendesan sebuah Retirement Residence and Cares baw lansia di
Kabupaten Maros dengan pendekatan Healing Environment
Sasaran Pembahasan

Mendapstkan desam banpunan Perancangan Retirement Residence and
Cares bagi lansia di Kabupaten Maros dengan Pendekatsn Healing
Environment.

0. Meiode Perancangan

Mectode Pengumpuban Data
Studi Lateratur, vaimu untwk mendapatkan data pnmer yang dalam hal 1
meliputi pengumpulan data, peta, dan referensi dan berbagai pihak terkail
dengan Perancangan Retirement Residence and Cares bagi lansia di Kabupaten
Maros
Studi Banding, vaitu membandingkan suatu objek atau subjek tertentu dengan
obyjek atau subjek lamnya untuk menghasilkan scbush kesimpulan.
Wawancara, vaitu unfuk mendapatkan mformasi dan para narasumber dan
pihak vang terkait dengan perancangan Peruncangan Retirement Residence and
Cares bagt lansia di Kabupaten Maros, Metode im ditempuh untuk
mendapatkan data sekunder,

4) Survey Lapangan. vailu dilakukan dengan pengamatan dan pengambilan data




Bab 1

Bab Il

langsung pada lokas: atau tapak perencanaan maupun objek lainnya sebaga
studi banding. Metode 1m dilakukan untuk mendapatkan tambahan  data
sekunder. Keempat komponen perolehan data diatas kemudian dimangkan atan
ditransiormasikan dalam konsep dasar Perancangan Retirement Residence and
Cares bagi lansia di Kabupaten Maros.
Analisis data

Menganalisis dan menyimpulkan data  yang selanjuinya
diterapkan ke dalam perancangan dengan metode deskiptl-
Penyajian data

Menganalisis dan menyimpulkan data yang sclanjutnya diterapkan ke
E. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar sistematika pembahasan dapat dibagi menjadi
tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup pembahasan, seria metode dan
sistemabika pembahasan.
: Tinjauan pustaka berisi tentang tinjauan judul, tinjauan tcma (Healing
Environment), macam-macam tempat tingeal lansia, Tinjauan perancangan
Retiement residence and cares bagi lansia dalam Islam. sindi banding terhadap
bangunan sejenis, dan kerangha pikir,

Bab 111 : Analisis perancangan, Membahas icntang Tinjausn lokasi, anslisis tapak,

analists fungsi dan program ruang, analisis benmuk dan material bangunan, dan

analisis sistem bangunan,




BABRI
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjapan Judul

Dalam judul yang menjadi acuan perancangan i yaitu © Perancangan
Reurement Residence and Cares bagi lansia di Kabupaten Maros”, ada beberapa
kata atau kalimat yang perlu dijelaskan secara rine agar dapat dipahami arah dan
tejuan perancangannya

|. Pengertian Retivement Residence

Pada kalimai ** Retwrement Residence™” dalam Kamus Besar Rahasa
Indonesia adalah rumah (gedung) tempat tingga! kbusus pensiunan; schingga
Retrement Residence adatah bangunan untuok tempat tinggal, kantor atau
kumpulan rumah, kompleks penunahan, penmukiman vang di peruniulkdean
untuk tempat tingzal bagl pensiunan, (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2021),
terpisah dan otonom bagi penghuninya. Rumah pensiunan  micnawarkan
pembisatan makanan dan beberapa layanan perawatan pribadi
2. Pengertian Residenual Cares

Residential cares merupakan bangunan uniuk tempai iinggal bersama
(panti jompo) di mana ada statf medic yang membantu lansia antuk melakukan
aktifitas sehari-hari. Di s penggunaan ruang dan waktu dikontrol oleh staff
vang bertugas, Ahmad (2018)

Perawatan residensial vakni mengacu pada perawatan janghka panjang
vang dibenkan kepada orang dewasa atan anak-anak yang tinggal di lingkungan
perumahan danpada di rumah atau rumah keluarga mereka sendin,

Schingga perancangan Retirement residence and cares bagi lansia adalah
proses simulasi bangunan untuk tempat Gnggal, kumpulan rumah, kompleks,
perumahan, atau permukiman di mana ada staff medic yang di peruntukkan
untuk membaniu lansia untuk melakukan aktifitas sehan-hari.




B. Timjanan Tema
a. Penegertian Tema
Healing environmeni adalah lingkungan fisik fasilhitas kesehatan yang dapat
mempercepal wakiu pemulihan kesehatan pasien alau mempercepal proses
adaptasi pasien dan kondist kronis serta akul dengan mehibatkan cfck
psikologis pasien di dalamnya. Penerapan konsep healing environment pada
lingkungan perawatan akan tampak pada kondisi akhir kesehatan pasien, yaitu
pengurangan wakiy rawal, pengurangan biaya pengobatan, pengurangan rasa
sakit, pengurangan stress alau perasaan ferichan, membenkan suasana hati
yang positl, membangkilkan sermangal, serta meningkatkan pengharapan
pasien akan lingkungan, Meourat Dijkstra (2009) dalam Pum, Widihardje, &
Wibisono (2000 3).
b. Ciri Tema/ Penckanan desain
Menurwt Vidra Lidayana, (2013). Healing environment merupakan suatu
psikologr. Unsur alam dapal dimasakan melalwn indra. Indre dapat imembintu
melihat, mendengar dan merasakan keindahan alam yang didesan, Hal tersebut
sccara hidak langsung mempengaruhy pakologis pazien Secara psikologis,
pasien akan merasakan kenvamanan dan keamanan dalam din mercka. Ketiga
aspek  terscbul mewpengaruhi  bentuk  karaktenstik  hingkungan  Tasilitas
Reuremen Residence and Cares. Contoh aplikesi konsep ini yaitu penerapan
clemen an seperti ar muncur, kolam, akuanum ataupun gambar-gambar latar
yiang menggambarkan pemandangan alam, serta perpaduan warna pada intenor
Retirement Residence and Cares dan perpaduan warna pada tanaman yang
digunzkan untuk membuat taman pada ckstenior Retirement Residence and
Cares.
. Jenis-jenis Tempat tinggal Lanjut usia
Dalam memenuhi kebutuhan dan memalankan akuifitas diperfukan
sehuah wadah dan fasilitas. Di sintlah fungsi arsitekitur penlaku yaitu mendesam
banguanan yang dapal menampung bahkan mengantisipasi  penlaku
pemakainya, sena fleksibel dengan segala kegiatan yang dilakukan di dalamnya.




Tempat tinggal bagi lansia mengalam banyak perkembangan sehingga terdapat
berbaga vanasi benluk. Menumul Rosetta E. Parker dalam Evelm (2007),
mengemukakan berbagal bentuk tempal tinggal lansia yang dapatl ditemu
beberapa negara, yailu :

al  Agirg In Place

b)

i sim lansia tmggal & mumah vang dimlikinyg  sendin.
Kemungkinan lansia ini memilih tetap tinggal di mumahnya karena telah
mengenal Iingkuﬁgxn sekitamya selama bentahun-tahun sehingga merasa
Hime Sharing

Lansia memilib untuk tinggal di tempat yang dapat berbagi dengan
satu atau dua lansia lainnya. Keuntungan darn berbagl yaitu tanggung jawab

of fdended Household /- Echve Howsing - Granny Flats

i)

e

Lansia tinggal bersama sanak saodaranya. Di Ausiralia, pemerintah
membuai tempal linggal yang dapat dibongkar pasang dan dikenal dengan
istilah granny flats, Tempat tinggal ini dibuat untuk lansia yang pindah ke
rumah salah satu saudara atau anaknya, schingga halaman belakang dapa
digunakan uniuk membangun tempat tinggal ini
Mexdlar Homes  Mobile Homex

Beberapa lansia memilih untuk menjalankan gaya hidup yang
sederhana dan mengurang) pengeluaran dengan menjual mumsh yang
kemudian digann dengan mobil. Biasanya ditempatkan di taman tempat

tratler atau tempat lam yang mengizinkan

Retirement Residences

Biasanya berupa apartemen khusus untuk para usia pensiun. Tiap
unil vang disediakan memiliki ukuran yang efisien dengan satu Kamar tdur,
Apartemen im menyediakan fasilitas umum berupa ruang komunal untuk
berbagai kegiatan bersama dan fasilnas olahraga dengan desain khusus

lansia,
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h)

Retrrement (Commrunities

Merupakan perkampungan ataun kota kecil dengan perumahan
pensiunan dan menvediakan fasilitas-fasilitas vang mudah diakses.
Crrongr Homex

Merupakan kelompok tempar tinggal dalam suam komumitas yang
ditujukan untuk membantu lansia yang cacal. Tempal Gnggal yang
disediakan dan didesain Khusus untuk membantu Fansia tersebut.
Restdential Cares

Bangunan uniuk tempat tnggal bersama (panti jompo) di mana ada
stafl medic yang membantu lanzsie uniek melakukan akiriites sehan- b,

Di sim penggunaan ruang dan waktu dikontrol cleh stafl’ vang
bertugas Dani berhagai jenis tempat tnggal di atas, lansia yang dapat lingga
mandiri biasanya pensiunan yang masih tetap aktif Ji usia tuanya. D
Indonesia, tempal tinggal lansia yvang umumnya ditermui tidak terlalu
beragam Tempat tinggal lansia pada umumnya di ramah sendin (agig m
place), rumah milik anak atw ssudamnya (eoended howsehol) dan pants
Jompo (residen ial cares).

Namun dalam  perancangan i lebih  memtbkuskan  puada
perancangan icmpat unggal pars lansia (Refrement remdence) dan
menvediakan staff medic yang secara mutin membandu para lansia uniuk
mengontrol kesehatan (( wrea).

D. Tinjauan Perancangan Retirement residence and cares bagi

1. Tinjauan Tentang Menyantuni Orangiua (Lanjui Usia) Dalam Al-
Qur'an

Sesungguhnya manusia sangal membutuhkan penjelasan tentang

hak-hak yang ada; hak Allah, hak Nabi, hak orang roa, hak kerabat, hak

tetangga, dan hak orang vang sudsh lanput usia, Mengingatkan kepada

permasalaban  hak-hak i adalah pimtu  pembuka kebaikan dan

kebahagiaan karena seorang mushim jika dingatkan maka dia akan




teringal, jika ditunjuk: maka dia akan mendapat petunjuk. Allah berfirman
dalam (Q§ Al Bagarsh Ayat 177) :

A a3 B il a5 Bl ol 5 0 a3 51315 i 0 69
i 0 iy Al ol B G e O s i Al
o 0 il 57130 T3 aaghs Al 5FE E5N 553 L T S g AL
LoD b ) 1 e L) I G 1305 £

Terjemahnya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah umur dan
barat itu suatu kebajiknn, kan tetapi scsupgzuhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikai-matmkat, kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicmtainya kepada kerabatnya
pertolodgan) dan orang-orang yang menunta-mimia; dan {memerdekakan)
hamba sahava, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepali janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan Mereka itulah
orang-orang vang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang vang
bemakwa, { Talsir.com )

Yang dunaksud denagn kebaikan pada surah Al Bagarah Ayal 177
ni adalah berirnan kepada Allah, hari akhir, malsikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan senantiasa mewujudkan keimanannya & dalam
kehidupan schani-han. Contoh-contoh dari perbuatan baik terschut antara
lain sebagai berikul®
a. Memberi harta yang dicintainya kepada kanb kermbat yang

membutubkannya.
b. Memberikan bantuan kepada anak yatim.

Memberikan harta kepada musalir yang membuluhkan,
d. Member harta kepada orang-orang vang terpaksa meminta-minta.
e. Membenkan harta uniuk memerdekakan hamba sahaya




f. Memjalankan ibadah yang telah dipenniahkan Allah denagn penuh
ketkhlasan.

2. Tinjavan Tentang Menvantuni Orangtua (Lanjut Usia) Dalam
Hadist
PALy e lally vad Al g gl B el g plicall B2l 3 0l 81 il () G
“Sesungguhnya lermasuk pengagungan kepada Allah  adalah
memuliakan orang yang sodah beruban lagr mushim, memulakan ahls
(Qur'an dengan lidak berlebihan dan tidak menvepelekannya, dan
memuliakan para pemimpin yang berbuat adil

Sabda Mabi “Bukan wrmasuk golongan kamu orang yang tidak

menyayang: anak-anak kecil dan tidsk menghormati ovang tua dari

kami.”

Sabda Nabi “bukan termasuk golongan kami” menunjukkan  bahwa

orang yang tidak menghormati orang yene sudah ma muka dia tidak

mengikuti penjuk Mabs saw. tidak berada diatas jalan dan sunnahnya.
E. Studi Banding

| Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW ) Gau Mabaj, Gowa
Pada tahun 1977, untuk lebih memudahbkan penanganan scrta
menmgkatkan kualitas don jangkouan pelayanan terstama kepada para
lanjut usia, maka dibangun Pangi Sosial Tresna Werdha (PSTW) Gau
Mabaji vang berlokasi JI Jurusan Malno Km.29 Samaya Desa
Romanglog, Kec, Bontomarannwa, Kab. Gowa,
Saat ini jumlah asrama regular yang berfungsi ada schanyak 13

buah Memiliki nama pada sctap asrama dengan menggunakan bahasa
dacrah (makassar). Dan 13 buah asrama yang masih berfungsi dan seg
perbedaan fisik bangunan, hanya berbeda pada jumlah kamar dan beberapa
asrama yang menyediakan ramp pada bagian depan asrama untuk
membantu lansia vang menggunakan alat bantu kursi roda




Gambar |. Ruang Dalam Salah Satu Asrama Reguler (Asrama 01, Baji
Ampe)
{Sumber : Ahmad, 20U 1%)

ang membednkan ruang diolam pada setiap asmma vaitu jumlah
kamiar. Pade asrama 01 5/d 04 memiliki 6 buah kamar tidur sehingga dan
segl luas bangunan lebih besar sedangkan asrama yang famn kurang lebih
samna dengan dilengkap schanyak 5 buah kamar, schingga luas bangunan
lebih kecil dibandingkan asrama 01 g/d 04 Foto di atas zdalah asrama
VIP vang bernama Asrama Sakura Sekarang di PSTW Gau Mabay
Gowa haova terdapat satu asrama kelas VIP yang jugs sckarang tclah
berbeda fungsi. Dulunya Asrama Sakura uu dikhususkan unuk lansia
yang melakukan registrasi, Namun sekarang telah dialih fungsikan untuk
menempatkan lansia yang bar bergabung di PSTW Gau Mibaji secar
sementara sebelum dipindahkan ke asrama regular. Untuk roang dalam.
memilikl § bush kamar dengan dimens: cukup luas yaitu sekitar Smxim
dengan dilengkapi kamar mandi/'we pada setiap kamar, terdapat juga
dapur dan ruang kumpul vang cukup lnas.

PETW Gao Mabaji Gowa juga memiliki beberapa bangunin
penunjang, beberapa dianiaranya yaitu mespd, perpusiakaan, dapur
umum, polikhmk, gedung aula dan gedung keterampialan yang sepert
terlihat pada foto di atas. Juga terdapat beberapa bangunan penunjang
yvang bersifat pnbadi seperti, wisma tamu, rumah pegawal dan asrama
mahasiswa,
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PSTW Gaa Mabaji joga menyediakan fasiliias penunjang {open
space ), beberapa diantaranya yvaitu tersedia lapangan uniuk olahraga,
taman yang terdapatl i depan mespd yang dilengkap: hiasan air mancur
dan gazebo serta pusat lerap kak: vang terlihat pada gambar dibawah 1ni1.

Gambar 2. Beberapa Fasilitas Penunjang (open 1di PSTW Gau
Mabaji Gowa
iSumber : Ahmad, 2015)

Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) *Gau Mabuyi” yang dalam
Bahasa Makassar memuliki arti "Perbuston yang Gak™ adalah unit
pelavanan teknis { UPT )} di hingkungan Departenen Sosial BRI yang
bertanggung  jawab dibawah Direkiorat Jendral pelayanan  dam
rehabifitasi sosial schan-han secara fungsional dibina oleh Durektorat
pclavanan sosial lanjut usia sesum dengan bidang ugasnya
2. Rukun Senior Living Bogor

Bisms pantn jompo ckslusiil mulai tumbuh di Indonesia
Membidik lansia kelas menengah ke atas dan lansia asing Grup kecil
orang tua iu melakukan senam semban duduk di kursi. Mercka berusia
di atas 60 tahun dan antusias mengikufi gerakan mstruktor. | Jam
kemudian, schagian dari mercka bercengkerama di kafe. Ada juga vang
memilih beraktivitas di ruang kreatif. Im adalah aktivitas pagy para lamut

usia di RUKUN Senior Living, Sentul, Jawa baral. Gedung yang
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beroperas sejak Apnl 2012 i menyediakan ruang aktvitas dan hunsan
bag: warga semor

Rukun Senior Living bukan panti jompo biasa. D sim para
penghuni yang berusia lanjut 1w hidup layaknya di hotel dengan layvanan
ckstusif. Ada fasibitas laundry, housekeeping, kolam rénang, jakur,
sauna, broskop sampai kolam pancing  Perawal juga swp sedia dengan
rasiao 1:2. Kolaw mereka mau shopping atmn ke tempat tbadah, ada
fasihitas antar — jempul juga.

CGambar 3. Interior Rukun Senior Living -
{Sumber: Ahmad, 201%)

Gambuar 4. Interior Kamar Tidur Rukun Senior Living
(Sumber : Ahmad, 201 %)

Untuk tinggal di sim, seorang lansia harus membayar Rp 11-23
jutn perbulan. Ongkos itu belum termasuk biaya dokter bila yang
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bersangkutan mendadak sakit dan bekerja sama dengan Rumah Sakii
Sentra Medika bila ada yvang sakit atau kondisi darurat.

Pada ckstenor Rukun Semor Living juga dilengkap beberapa
[asilitas pelengkap seperti kolam renang, lapangan olahraga serla taman
yang cukup luas. Jarak panti jompo ini dengan rumah sakit hanya 10
memt Sebelum masuk, ealon warga senior juga dipenksa keschatannya
Hasilnya akan jadi mjukan dalam menyidiakan makan, minum, olahraga,
den aktivitas lun. Pengopersian panti jompo eksklusil i mendapat
pelathan, dan audii tshunan oleh One Eighty Company, operator fasilitas
Senior Living di Amerika Serikat.

i. Baene Day Care Center

Pelayanan harian lanjut usia mi selain sangal membantu par:
keluasza lansia vang memiliki aktifitas padat setiap hannya schingga
sulit memberi wakiu uniuk keluarga lansia mereka saat memiliki aktifitas
padal juga sangatlah membantu bagl lansia yang membutuhkan
secara serast dan harmoms di antara lansia, lansia dengan keluarganya,
lansia dengan petugas serta dengen masyarakat sekitar dan menambah
informasi bagi lansia itu sendin. Day Care Services juga sebagai wadah
atau fasilitas kegiatan vang positil dalam rangka pemanfaatan wakiu
luang untuk lansia Sepenti salah satu pusat pelayanan harian lanjut usio
vang ada di Spanyol vang ierlclak di kols bermama Baena di provinsi
Cordoba, salah satu tempat bersejarah di Spanyol. Desam i1 mencoba
untuk mencapai koherens: baik dengan perkembangan baru dan kota tua,
memberikan kontribusi untuk pemahaman yang lebih baik dan tata letak
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kota, udak hanya oleh pengguna (lansia), tctapi juga oleh setiap
masyarakal umum.

(4

Gambar 5. Site Plan Baena Day Care Center
(Sumber : Ahmad, 2018)

Pelavanen haran unruk para lansia ini dirancang sedemikian rupa
agar teocipta ckstensi antam kota tua dan koia bam. jugn berusaha
menciptakan konsekuen baik di wilayah pedesaan atanpun perkotaan, di
mana bangunan ini berdin di antara perbatasan kedua wilayah tersebut

Gambar 6. Desain Fasade Bangunan
(Sumber - Ahmad, 2015)
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Membandingkan dengan bangunan khusus uniuk lansia vang
lamnya, seringkali ditemukan munimnya pemanfzatan  pencahayaan
ataupun penghawaan alam. Bangunan pelayanan khusus lansia
memiliki desamn [asade vang memudahkan cabhaya ataupun udara masuk

P e Y

Gambar 7. Tampak Bangunan
{Sumber : Ahmad, 2018)

Dengan  fungsi  ganda, selan  memudahkan  masuknva
pencahaynan dan penghawaan alamu, juga sekaligus berfungsi untuk
pemanfaatan view yang indah dari pemandangan aianan perkotaan tua
ataupun baru di Cordoba melalui desain fasade bangunan berupa susunan
ventilasi kecil berpola linear



E. Kerangka Pikir

| LATAR BELAKANG

Kondini kelanjuiusizan merupakan sikius hidup vang pasii alen wrjadi sohingga kondisi ierebul harus
ilprersiapkan szjak dmi,
- Memurut datd Mabsssar dslam mhun 3030, leacis inenuns wmer di ks rebesar podo eshun 30045
seburynk 259,951 yong herormar 30 aknm kestay yang rerdin dard young bl ald dan old-pld,
- Dikubdp dlari inbsgraseding 2019, telapat aihan yong tersehbas o Kiga Mol namain
Bamyn miba san pandi joorpa yang dikbse
- Aprmwmu]unﬁlhﬂ

wwwﬂlﬂ

l#_, ;—m & I i

ARREATGAN EATAN

DESIGN

Gambar 8. Kerangka pikir
{Sumber .| Analisis penulis 2022)
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Gambar 9. Pn:tnl{:buputm Maros
{sumber : RTRW Makassar 2010-2030)
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Secara umum topografi Kabupaien Maros dikelompokkan menjadi

dua bagmn yvaitu

1} Baman Barat ke arah Utara relatf rendah dekat dengan pesisir panta,
2) Bagian Timur dengan keadaan topograli berbukit seperth di Kelurahan
Antang Kecamatan Panakukang.

¢. Keadaan lklim
Berdasarkan keadaan cuaca serta curah hujan, Kabupaten Maros
lermasuk dacrah yeng beriklim sedang sehingga tropis. Sepanjang 5 tahun
terakhir subu udara rate-rata Kabupaten Maros berkisar aniara 25° C sampa
33% C. curah hujan terbesar terjadi pads bulan Desember. Januan, Februari
dan Maret dengan rata-rata curah hyan 227 mm dan jumlah han hujan bekisar
144 hari per tahun. Untuk daerah-dacrah yang mendekat: pegunungan, yaiu
daerah sebelah tmur, hujan basah cenderung sampar pada bulan Mer,
sedangkan pada daerah pantai, umumnya sampat bulan Apal (Almad: 2018)

Tabe! |. lklim menorut Butan di Kabupaten Maros 2020

Suhu Temperatur Kelembaban
Bulan ‘ Rata- Rata-
Min Max | Min Max
rata rata
) ETE I I T T
Januan 24 | 262 | 293 | - ] :
Februan 2.3 [ 264 | B9 - bl .
Maret 243 | 266 | 303 - 90 -
April T | 220 [ 9T | - B4 a
Mei 249 | 279 | 321 . H1 -
Jum 2473 | 212 | 915 - g2 -
Juli | 235 | 267 | 911 - 82 :
Agusius 244 | 278 | 325 - Th -
September 248 | 279 | 322 | - 77 = |
Oktober 247 | 278 | 32 - &3 "
November 46 | 272 | 113 - 86 -




Dresember 11—’4.5 26,7 25'-‘.‘:'-'} - l 83

i‘:mnbﬂ' Kabupaten Maros dalam angjua., Il]fl]
d. Batas Administrasi / Wilayah
Tabel 2. Luas Wilayah Per Kecamatan Kabapaten Maros

Luas Wilayah
N Kecamatan
(KM2)

1 | Mandai o 4811
2 | Moncongloe 46 87
3 | Maros Baru -1 75376 I
4 | Marusu 53,73
£ | Turikale " 3993
6 |Lan 7183
7 | Bamoa 9352
& | Bantimuning 173,70
9 | Srmbany : | 105 31
10 | Tanrahls %945
i1 | Tompobuia 7 T 28766
12 | Camba 145.36
13 | Cenrana 180,97
14 [Mallawa 131592

MAROS 1619,12

(Sumber: Makassar dalam angka 2021)

Dikutip dari tabel Kabupaten Maros dalam angka 2021 di atas
wilayah administrasi Kabupaten Maros terbagi atas 14 kecamatan, dengan

total Luas wilayah adminisirast Kabupaten Maros adalah 1 619,12 km'.

¢.  Kependudukan
Tabel 3 Jumlah kependudukan Kabupaten Maros Tahun 2017-2020
Tah Jenis kelamin Jumlah
o Ik pr jiwa
2017 169433 176950 346,383
2018 171117 178.705 349 822
2019 185,265 187 568 353




[ 2020 T 196499 [ 195275 | 91714 |
{Sumber: Maros Dalam Angka 2018,2019,2020,2021)

2. Kebijakan Tata Ruang Wilayah
Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) merupakan penjabaran dari
Kebijakan Dasa Pengembangan {KDP) fisik kota yang akan memberikan kerangka
bagi pengembangan fisik kota secara komponen utama dart RUTRK im adalah
Kencana Tata Guna Lahan (RTGL)Y
Terdapat hubungan umbal balikan antara pola kegiatan perkotaan dengan
pola Tata Guna Lahan Kota, sehingga RTGL i dibarapkan akan memberikan
dampak yang pesiif dain optimal terhadap kegiatan perkolaan schaga suaiu
wilavah.
Berdasarkan Perda Kabupaten Maros no. 4 tahun 2002 tentang Rencana Tata
Wdlylhﬁﬂbm Maros Tahun 2012-2032 tertera pada pasal 10, memiliki 4
jenis pusat kegiatan antara lain -
- Pusat Kegiatan Nasional (PKN),
- Pusnt Kegiatan Lokal Promosi (PKLP),
- Pusat Kegutan Kawasan (PKK),
- dan Pusat Petayarran Lingkongan (PPL)
Untuk kawasan peruntwkan pelayanan winum yang icreantum dalam
Rencana Tala Ruang Wilavah Kabupatca Maros pada pasal 57, kawasan
peruniukan pelavanan kesehalan skala ragional di arahkan di pusal
kegiatan PKN di kecamatan Turikale.
3. Pemilohan Lokasi
i Kniena permilthan lokasi
|, Kesesuman dengan RTRW dan peraturan lain
2. Tersedia infrastrukiur Kota ( JALAN, Dranasc, Lisink., Aar bersih,
Transportas )
3. Ketersediaan lahan/huas lahan kosong atau dilahan yang sudah terdapat
bangunan namun dijelaskan alasan pertu alih fungs: bangunan dilokasi
tersebut).

4. Keadaan bangunan-bangunan di sekitar yang mendukung perancangan

0



5 Kniens-kntena lain yang menjadi pertimbangan.
b Alernahl tapak |
Tapak perencanaan dan perancangan bangunan Retirement Residence
and Cares bagi Lansia terletak di Kabupaten Maroz, Provinst Sulawesi
Sclatan. Bangunan Retiremenl residence and cares bagi lansia i berfungsi
sebagm lempal penampungan, pemenksaan. dan pengentrolan keschatan
khusunya untuk penduduk usia lanjut.

9

7 g o
¢I ':'-‘Uw}ﬂ

¥

i

Gambar 10. Lokasi Tapak L
{Sumber: www. google map com, 2022)

Keunggulan Tapak

Dalam pemiliban rapakisite Retiremnt residence and cares bagi lansia
ada beberapa keunggulan pada loknsi didasarkan beberapa pertimbangan
antara lain;
a. Peruntukan Kawasan
“Retiremnt residence and cares bag Lansia di Kabupaten Maros™ difungsikan
untuk kawasan peruntukan pelayanan umum vang tercantum dalam Rencana
Tata Ruang Wilayvah Kabupaten Maros pada pasal 57, kawasan peruntukan
pelayanan keschatan skala ragional di arahkan di pusat kegiatan PKN di
kecamatan Tunkale.
b. Luasan tapak
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c.

Selain peruntukan kawasan yang sesuai, lahan tapak juga cukup huas
vailu = 57 ha Lahan tapak yang luas dapat mendukung perencanasn
Renrement Residence and Cares bagi lansia karena selam Retiremen
Residende dan tempat layanan kesehatan yang lebih banvak berakuifilas
di dalam ruangan juga akan bamysk akufitas yang dilakukan luar
ruangan sepertl mman mendongeng, aréajoming, ared seénam dan kolam
tkan unuk membenkan dorongan lansta uotuk akiif beraktifitas yang
memiki hobi memancing,

b. Polensi tapak
Sepertt yang dibphas sehelumnya di peruntukan Kawasan
yang sesual, tapak memiliki potens) vang bagus untuk sasaran
PUTIEEUNG Yail:

Vi Terleiak i Kawasan yang jauh dan pusat kota -

2) Terdapat beberapa kempleks perumahan/pemukiman dekat
dengan tapak yang dibuni oleh warga lanjut usia.

31 Jarak antara lokasi perumahan/pemukiman yang dokal (jarak
SU0-2000m) dan tapak bisa ditempuh dengon berjalan kaki atau
kendaraan dengan wakiv lempuh sckitar 1.5 - 44 menit

4) Terdapal infrasrukiur Kota yang tersadia di lokasi,

Alternatf Il

0 v

L

Gambar 11. Lokasi Tapak 11
{Sumber Google Maps 2022}
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Alternatif tapak yang ke dua terletak pada Jalan poros Perintis
Kemerdekaan memblik: luas lahan kosong sebesar 6,57 Ha, Lokasi mu
berada pada Kelorahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kabupaten
Maros.
keunggulan Tapak
a} Luasan Tapak memenuly uniuk perancangan vakm 6,57 Ha
by Terdapat inirastruktur Kota seperti janngan jalan, hsink, drainase

dan lam-lain.

) Jarak antara Jokas: perumahan/pemukiman vang dekat {jarak S00-
2000mj dan wpak by doempoh dengan berjalan kaki atau
kendaraan dengan waktu tempuh sekatar 2 5 - 40 menit

d) Terdapat beberapa kompleks perumahan/pemukiman dekat dengan
tapak yang dibuni oleh warga lanjut usi

d. Pemilihan Tapak
Berdusarkan perbandingan antara anternatf’ satn dan dua di atas
mika pemibhan tapak yang scsuai adalah lokasi yang borada pada
jalan Unip Somohardjo yakm pada altermatifl pertama
B. Analisis Tapak
1. Analist Batas dan Dunensi Tapak

Gambar 12. Batasan Lokasi.
{Sumber: Olah data lapangan 2022)
Batas-batas tapak perancangan sehagm berkut:
1) Sebelah Utara: berbatasan dengan Sungai
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2} sebelah Timur: Perumahan warga
3} Sebelah Selatan: Jalan Bambu Runcing dan persawahan warga
4) Sebelah Barat: Jalan hingkungan dan sungai.

2. Analisis Keizsingan

=21aa ;._‘_i".iaj;._ir'i‘s' A ‘u.at

L——Ji. Lingkungar
Gambar |3, Analisis Kebisingan Tapak
{Sumber; Olah data lapangan 2022)

Berdasarkan  hasil pengomatan di  lapangan,  sumber
kehisingan paling finggi berada di arah utara dan selatan, sumber
kebisingan berasal dan jalan poros discbabkan olch suara kendaraan
bermotor dari jalan raya. Sedangkan dari arah lainnya memiliki
tingkal kelisingan sedang hersumber den area pemikiman.

Gambar 14. Pohon Jati dan Cireen Wall
(Sumber: Ahmad, 201%)
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Sumber kebisingan dapat diredam dengan beberapa cara,
dianiaranya penanaman vegeias: dan green wall. Analisis kebisimgan
juga mempengaruln posisi perfonmgan antar bangunan atau
ruangan Agar memben kenyamanan pada lansia bangunan il
dapat diletakkan menjauh dan sumber kebisingan yang tinggi,

Gambar 15. Kondisi Vegetasi Tapak
{ Sumber: Olah data lapangan 2022)

Kondisi vegetasi pada tapak dimana hampir seluruhnya
ditutupr oleh vegetasi, lerdapat sepert pohon kelapa. pohon bambuy
dan lan-lain. Pohon berfungsi schagai peneduh, filter dan polus:,
dun peredam kebisingan, Beberapa vegetasi pada tapak akan
dipertahankan, yang scsoni fungsi, kegunaan dan tidak memberikan
hambatan dalam pengerjaan konstruks:. Dan juga akan menambah
vegelasi baru seperti tanaman berbunga atau berbuah Fungsi
vegetas: ini, dapat dijadikan sebagai penyanng kebisingan dan
polusi udara, mengingat kondisi tapak berada di tepi jalan raya
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3. Analisis Orientasi Matahan dan Mata Angin

Analisis lintas matahari dapal berpengaruh  pada
perancangan yang berkaitan dengan tingkat kenyamanan para lansia
Seperti cahaya matahari pada pukul 07 00-10.00 sangai bermanfaat
bag: wbuh, sedangkan pada pukul 10.00-15.00 cahaya matahan
cenderung dihindari karema mengandung pancaran radiasi.
Berdasarkan  amalisis padas tapak letak bangunan paling
menguntungkan yaity diarshkan menurut orientasi Timur-Baral
dengan memuksimalkan bukaan pada bagizn Utara/Selatan.

Gambar 16 Analisis Orientasi Matahan
(Sumber - Olah data lapangan 2022)

Pertimbangan

I} Pencahayaan yang paling baik bagi keschatan dan psikologis
adalah pencahayaan matahan pagi yang masuk ke dalam sualu
ruangan melalui jendela, skylight, atau clerestrones. Cahaya
mitahar pag menyehatkan dan memmbulkan energy yang
positif bagt lansia.

2) Skala dan proporsi © makin ungg plafon makm nyaman
penghawaan dalam ruang (odara panas naik ke atas). Tetapi
raangan yang terlahu tingg juga tdak baik maka tinggi ruangan
dibatasi oleh psikolog manusia vang memakas ruangan, Ruang-
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ruang yang menampung akinfitas berkapasiias besar yang dibuat
berskata megah

4. Analisis Aksesinlitas

» JI. Bambu runcing

UIRRLET IR L T S
SR T apsp . o Dl
TR T EErha Wanoeeg e
BT WS D PTE

Ty~ 1 Tl TS Tt S U T |

JI. Lingkungan
Gambar 17, Analisis Aksesibilitas
(Sumber: Olah Data Lapangan, 2012)

Analisis aksesibilitas bertujuan untuk penentuan posisi pintu masuk
ataupun kecluar dan perromingan dalam sie dengan memperimbanghan
sikulast yang ada serta akses kemudshan dalam  pencapalannya
Berdasarkan analisis di atas akses pencapaian ke tapak vang paling tepak
adatah masuk melaln JI Lingkungan; jalar pintu masek berada di schelah
kirt tapak dan pintu keluar berada di sebelah kanan tapak dan keluar ke arah
jalur yang sama yaitu Jl Bambu Runcing Posisi Main Entrance (MLE) dan
SE dipalih terletak dekat nkses dan jalan raya yaitu jalur dua arah dengan
kepadatan tinggi berdasarkan pertimbangan mudah diakses kendaraan
umum/prbadi maupun pejalan kaki. Untuk jaler dua arah dengan kepadatan
sedang yaitu jalur menuju pemukiman jika memungkinkan akan diletakkan
juga jalur kelvar dan tapak khusus untuk pengguna roda dua, pejalan kak,
ataupun pengguna kurs: roda,

C. Analisis Perilaku Kegiatan
_ Analisis Unsur Pelaku Kegiatan
Unsur pelaku kegiatan / aktivitas dari fungsi yang dikandung olch sarana
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Pusat Pemberdayaan Lansia, secara gans besar dapat dilihat sebagai berikut
g, Lansia

Lansia adalah pelaku utama dalam Retirement residence and care i,
para lansia akan melakukan beberapa kegiatan untuk mengembangkan daya
{potensi) individu maupun kolektif sehingga akan tetap produknf Lansia
berdasarkan usia;

Iy Antaras usia 50-70 tahun (Young Old), mandiri dalam bergerak

2} Antara usia 70-80 mhun (Old), cukup mandin dalam bergerak.

3) B0 tabwun ke atas (Old-oid), korang mandin, memlikn keterbatason
gerak dan membutubkan perawatan lemh,

Naniun kemampuan lansia tidak selamanva sesuar dengan usia, ada
varg tergolong usia young old, namun memiliki kemampuan seperti ofd-old
ataupun scbaliknya. akan tetapi secara pnncipal para lansia yang berkategori
wvoung old schagian besarnya masih Jancar dalam berperak atau bahkan
masih aktif bekerja schingga prioritas pengguna yang masuk dalam
perancangan i adalah lansia old 70-80 @hun dan old-old yait &0 @whun ke
atas.

b. Pengunjung. terbagi menjadi dua, vailu:
I} Pengunjing tetap, scperti anak atau pengantar yang mengantar lansia
secara rulin
2} Pengunjung ndak tetep. vaitu kelwarga lavsia atau orang luar yang
hanya datang untuk menghadin berkunjung.
¢. Pengelola

Pengelolah, yaitn orang-orang yang bekerja mengurus hal-hal
adminisirasi, terdiri dan pemimpin, pegawai, pengajar’pengasuh, ahli
keschatan, ahli pendidikan dan bagian servis seperti petugas dapur dan
kebersthan,

2. Analiza Jumiah Penghuni
Tidak sckaligus penduduk lansia di Makassar dapat masuk ke
Retirement residence and cares im mengingat tidak semua lansia hadup
sendin  atau  Udak diorust oleh  keluarganya. Namun  pengelola
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mengoptimalkan seoptimal mungkin supaya Gdak ada ada keterbatasan dan
diatur sedemikian rupa menurst jadwal dan perman faatan ruang Retirement
residence and cares bagi lansia untuk mdoor maupun ouldoor secara
maksimal.

Adapun asumsi jumiah lansia i dihitung dengan cara melihat table
Jumlgh Penduduk Mepwrnl Kelompok Umwr dan Jems Kelamm &

Kabupaten Maros di bawah ini;
Tabel 4 Jumlah Penduduk Menuni Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
B di Kabupaten Maros Talun 2020,
Kelompok | Jems kelamu
it ) Faki-faki Perempuan Jumtah
50-54 3507 39,551 74828
55.59 30,646 33347 64,083
6064 232 24 471 47,800
65-69 15,552 18,356 339
T0-T4 9.149 11613 20,762
5+ 7,620 12070 19,690
Jumlah Total 120,573 139.408 259,981
(Sumber : Maros Dalam Angka 20217

i Lonsia perempian kategon old dan old-old (70 ke atas)
- Tahun 2020 = 11613 + 12070 =23 083 pwa
Asumsi yang masuk ke Retivement residence and cares hagi
Lansia = 2% dari total = 2% x 23,683 jiwa = 474 jiwa (Lansiy
perempuan wmir 70-an ke atas)
h Lansia laki-laki kategori old dan old-old (70 ke atas)
- Tahun 2020 - 9,149+ 7,620 = 16769 jiwa
Asumsi yang masuk ke Retiremen residence and care Lansia =
2% dan total = 2% x 16.769 jiwa = 336 (Lansia laki-laks umur
Tl-an ke atas)
Total lansia laki-laki dan perempuan yang masuk ke Retoremen
residence and care antara lam:
474 jiwa lansia perempuan + 336 jiwa lansia laki-laki = 810 orang
Kesimpulan
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Jumlah lansia pada Retiremnt residence and cares bagi Lansia mi
adalah 810 orang.
3. Anahsis Kebutuhan Ruang
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Bedasarkan analisa pelaku serta jems kegiatan pada bab sebelumnya, maka
distmpulkan kebutuhan ruang dengan menggunakan diagram gelembung
{bublble diagram) dan pengelompokan struktur. Skema i dimaksud untuk
mempermudah membuat urutan ruang, sifat ruang dan bentuk mang. Semakin
kompleks suatu kegalan dan program ruangnya maka semakin besar pula
bentuk diagram gelembungoya, Susunan  kebutuhan ruang terscbut sebagal

f KETERANGAN
- e LEEE PUBUK
— ":i " SEM PUBLIK
5 TEEES  SEMI PHIVA
5 Ay — PRI\ AT
*W.b; B - ] = K ; %
w - = - SEHVIS
= wee s O
E— o

Crambar 19. Pola h.llliluﬂgﬂﬂ Retirement residence
{ Sumber: Olah Desain: 2022)
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] Luas
ShRimg | | Kamemr! oo s | ma | Sembe
. Lobby 20 2 pis
Ruang Informas1 2 e | 2 NAD
Penerimaan Ruang Tunggu 30 2 il.'i'
WC 4 6 £
e e v 113-226= 1356
- : | -9 a NAD
Pengelola | R Wakil Pimpinan | | 21l N
, i 6-9 9 NAD




Ruang Administras: I 6-9 9 A
Ruang Informas: | 4 5-5 5 A
Ruang Tunggu 3 z 10 T35
Ruang Arsip 2 1.5 3 A
Ruang Karyawan ] 1.5 3
Ruang Rapat 10 1.6 16
Pantry R 5 5 NAD
Gudang 1 27-9 9
wWC 4 i 24
Total + sirkulasi 200 2495 + 499 = 209 4
Taial Besaran Ruang Kelompok Kegiaun 5706 m?
Peagelola | |
Tabel 6. Besaran Ruang Fasilitas Residental Care
Jemis Kuang Sub Ruang l:'wh (m2lor) Luas m2 Sumber
e A | 30 1 30 A
B . 30 . 45 A
s Rt Felhoi: 20 | 20 A
Uimit | Emnghlmnlu 50 \ 50 A
Keterampila | Ruang Hasil Karya | " 1.5 4 A
¥ Ruang Pengajor 1 5 5 A
l W“ C"'j 4 [} 24 NAD
Total + sirkulasi 20% 183+36.6= 2196
R Kelas Psikologi 30 1 an A
E Kelas Sosial 30 1 i) A
R Kclas Agama 30 1 30 A
VA N Ao B - N : ;
P WC 4 6 24 NAD
Total + sirkulas) 20% 128+268 = |154.8
Total 1277 49+255 5=1532 99
. Kapas | Standar ]
Jenis Ruang Sub Ruang tns - | #ndong) Luas m2 Sumber
Ruang berihadah 150 0Ex12 144 A
Tempat Wudhu 4 20P% Mus 28.8 TSS
Mugholsh WC 4 6 24 NAD
Total + sirkolas: 20% 2090 + 418=2508
Retal L] 10 30 A
Mini Shop Mini market l 30 30 A
ATM center 4 4 16 A




l Total + sirkulasi 20% [ 56+112=672

{Sumber: Olah data literatur, 2022)

Tabel 7. Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Retirement resudence and cares

Lua
: 1 Kapasit Standar
Jenis Ruang Sub Ruang A (m2lorz) nf:._l Sumber
Ruang Konsuliasi 3 16 48 A
Ruang Tunggu 10 2 20 NAD
Ruang Fisiolcrap L1 2 ri A
R Hidroterapi Whirpool 10 2 20 A
Unit Ruang Perawalan 10 9 90 TSS
Residental | (4An8 Dokter 2 ? | 4
Chie Ruang Perawat 5 L5 75 A
Ruang Ohat I 9 9 A
Paniry | 5 5 A
wC s b 12 NAD
Total + sirkulasi 20% Mo,
K Fanais akitaki
{Mensiap)
Kamar Lansia
perempuan (Menetap) 150 unit uniuk
Kamar Lansia suami istri 2 prang Vip
fMenctap) 810 | 150 unit | 1A A
Uit Kamar Lansia laki-laki orang | orang VVIP Ha
Retirement | (peniupan) i 150 unit untuk
Kamar Lansia kamar biasa
perempuan (penitipan)
Kamar Lansia suami istri
(penitipan) \
Total + sickulas: 20%. 1.4+130.000
e m2=3560.000m2
{Sumber: Olah data literatur, 2022)
Tabel B. Besaran Ruang Service dan Parkar
Kapasit | Standar
Jenis Ruang Sub Ruang i (m2/ Luasm2 | Suomber
WC umum 4 6 24 NAD
Ruang satpam 2 8 16 A
Ruang gensel 1 24 24 i
Service Ruang trafo | 15 15 1
Ruang panel 1 20 20 1
Ruang pompa | 12 12 1
Total + sirkulasi 20% 111 +22.2=[332
Parkir Parkir Pengunjung - | | |
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Maobil 100 | 3.7x55 2035 PA
Motor 150 2 30) A
Parkir Pegawin
Mobul 100 A% 1375 A
Motor 200 P 400 A
Total + sirkulas 20% 4110+ B21=4932
Total Besaran Ruang Service dan Parkar 50652 m*
(Sumber: Oflah diua lteratur, 2022)
Keterangan -11.2
A - Asumsi Pribadi

NAD - Neuferi Architect Piata

Tss * Time Saver Standard for Building Types

PA - Persyaratan Aksesibilitas

I : Internet

6. Analisa Persyarutan Ruang
ruang liga dimensi (panjang, lebar, tinggi) bagi para pejalan kaki,
termasuk ukuran dasar ruang bagi penyandang cacal. Dalam hal ini
akan berkaitan dengan ukwran twbuh manusia  dewass  dan
gerakannya, tennasuk peralalon yang digunikan, seri ruang yang

dibuhkan uniuk mewadalinya.
Tabel 9. Hntwl. Ukuran Dasar Ruang Bagi Para Pemakai Prasarana
Fmg.'m:lm cacal
\ Nn_rmai - j
Jangkauan | Orang | Pengguns T Berkursi
h eil . - IELES)
Tanpa | Memaka
Dewasa | Kmk roda
tonghat | tongkat
Kesamping | 1,80 095 | 065 | 090 1,80
Ke depan 1.40 1,30 0,55 1,75 1,40
Ke atas 2,10 - 2,10 - 1,80

“(Sumber : Pedoman Teknik 'P'ur_v.]ramtan Aksesbilias Pada Bangunan
Gedung dan Lingkungan, 2006)

A. Pinlu




a)
b)
<)
di

Persyaratan :

Pmiu pagar ke tapak bangunan harus mudah dibuka dan diutup oleh

lansia.

Pintu keluar/masuk utama memiliki lebar bukaan minimal 90 cm dan
pintu-pintu yang kurang penting memiliki lebar bukaan minimal 80 cm.

D daserah sckitar pmiv masuk sedapat munglkin dihindan adanya

ramp atau perbedann ketinggian lantai.

lenis pintu yang penggunaannva (idak dianjurkan;

Pintu yang becal. dan sulit untuk dibuka/ditutup.

Pintu dengan dua daun pintu yang berukuran kecil.

Pintu yang terdnka kekedua arali ( "dorong” dan "tarik").

funa netra.

Penggunasn pintu olomatis diutamakan yang peka terhadap bahaya

kebakaran Pintu tersebut tidak boleh membuka sepenuhnya dalam

wakiu lelvh cepat dari 5 detik dan mudah untuk menutup kembali.

Hindari penggunaan bahan fantai vang licin i sekitar pniu.

Alat-alat penuiup pintu otomatis perlu dipasang agar pintu dapat

menutup dengan sempudoa, karena pantu yang lerbuka sebagian dapat

membahayakan lansia.

Plat tendang yang diletakkan di bagian bawah pintu diperlukan bagi

pengguna kursi roda.

Beberapa contoh ukuran dan detail penerapan standar:
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Gambar 22, Pintu Gerbang Pagar dan Piom Bebas Pintu | Daun
(Sumber  Pedoman Teknik Persyaratan Ak sesibiliias Pada
S Bangunan Gedung dan 1.ingkungan, 2006)
B

Ramp adalah jalur sickulas) yang memiliki bidang m
kemnngan Lertentu, schaga alternaiif bagr orang yang Ldak dapat
menggunakan tangge.

- Kemunngan suatu ramp di dalam bangunan tidak bolch melebihi 7°.
perhitungan keminngan tersebut tidak termasuk awalan atau akhiran
ramp (curb ramps/landing) Sedangkan keminngen sualy ramp yang
ada < luar bangunan maksimum 6°,

- Panjung mendatar dari satu ramp (dengan keminngan 7°) tidak boleh
lehth dan 900 em. Panjang ramp dengan kemymngan yang lebih
rendah dapat lebih panjang.

- Lebar mmimum dan ramp adalah 95 cm tanpa tepi pengaman_ dan 120

e dengan tepi pengaman. Untuk ramp vang juga digunakan

sekaligus untuk pejalan kakr dan pelayanan angkuian barang harus

diperimbangkan sccara scksama lebamya, sedemikian sechingga bias
dipaka: uniuk kedua fungsi tersebut, atan dilakukan pemisahan ramp
dengan fungsi sendin-sendin.

Muka datar (bordes) pada awalan atan akhiran dari suatu ramp harus

bebas dan datar sehingga memungkinkan sckurang-kurangnya unfuk

memutar kurs: roda dengan okuran minimum 160 em,



Permuksan datar swalan sfau akbiran suatu ramp haros memilika
tekstur sehingga tidak Licin baik diwakiu hujan

Lebar tem pengaman ramp (low curb) 10 cm, dirancang untok
menghalang: roda kurst roda agal tidak terperosok atan keluar dan
jalur ramp. Apabila berbatasan langsung dengan lalu-lints jalan
umum atau persimpangan hams dibuai sedenukian rupa agar tidak
mengganggu jalan tmum.

Ramp harus diterangi dengan pencahaycan vang cukup schingga
membaniu  penggunasn ramp  saal malom  hari.  Pencahayaan
disediakan pada bagim-bagian amp yang memiliki ketinggian
terhadap  muka tanah  sekitarnya dan  baglan- hagan  vang
dijamin kekustannys dengan ketinggian yung sesuarUkuran dan
detail penerapan standar

Wiy AP e ¥

#)}))})})}}}}}}))}) EMMMMNME

iy 00 T JF i B

Gambar 13 Tipikal Ramp
{Sumber | Pedoman Tekmk Persyaratan Aksesibilitas Pada Bangunan
Gedung dan Lingkungan, 2006)

39




{Sumber : Pedoman Toknik Persyaratan Akses!bilitas Pada
Banganan Gedung dan Lingkungan, 2006)
C. Tangpa
Persyaratan tangga -

mempertimbangkan ukuran dan kemiringan pijakun dan tamjakan
dengan febar yang memadar

-  Haws memiliki dimensi pijakan dan tanjakan  yang berukuran
SETAZEm.

- Harus mermiiki kemiringan tangga kurang dan 60°.

- Tidak terdspat tanjukan yang berlubang yang dapat membahayakan
PLOZEUNA Langgi

- Harus dilengkapi dengan pegangan ranbat (handrml) mimsmum pada
silah sato sis1 anggn

- Pegangan rambat harus mudah dipegang dengan ketinggian 65 80 ¢m
dart lantai, bebas dan elemen konstruksi vang mengganggu, dan
bagian upungnya harus bulat atau dibelokkan dengan baik ke arah
lantai, dinding atau tiang.
Pegangan rambat harus ditambah panjangnya pada  bagian
ujungujungnya {puncak dan bagian bawah) dengan 30 cm.

- Untuk tangga vang terletak di luar bangunan, harus dirancang

schinggza tidak ada air bujan yang menggenang pada lantainya.

A
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Garnbar 25 Tipika! dan Handrail Pada Tangga
| Sumber - Pedoman Tekmk Persyaratan Akscsibnbitas Pada
Bangunan Gedung dan Lingkungan : 2017

{Gambar 26, Ramp dan Tangga
i Sumber : hitps://sufifajrotussyifa files wordpress com)

D Toilet
Fasilitas sanitasi yang aksesibel untuk semua orang (tanpa
terkecuali penyandang cacat, orang tua dan ibu-ibu hamil ) pada

bangunan atay fasilitas umum lanmya.

a1




Persyaratan

Tonlet atau kamar kecil umum yvang aksesibel harus dilengkapr dengan
tamplan rambu "lansia” pada bagian luamya,

Tonlet atau kamar kecil umum harus memiliki ruang gerak yang cukup
untuk masuk dan keluar pengguna kursi roda

Keinggian tempai duduk kloset hams sesuai dengan kelinggian
pengguna kursi roda. (45-50 cm).

Toilet atau kamar keell umum harus dilengkapi dengan pegangan
rambat{handrail) veng memiliki posisi dan ketinggian discsuaikan
dengan pengguna kursi roda dan lansia yang lam. Pegangan
disarakan memiliki bentuk siku-siku mengarah ke stas untuk
Letak kertas tissu, mr, kran air atau pancuran (shower) dan
perlengkapan sepertt tempat sabun dan pengermg tangan harus
dipasang sedemikian hingge mudah digunakan oleh orang vang
memilik keterbaiasan fisik dan bisa dijangkau pengguna kurs: roda.
Bahan dan penyeiesaian lantai harus tudak licin.

Pimtu hiarus mudah dibuka untuk memodahkan pengpuna kurs: roda
untuk membuka dan menutup.

Kunci-kunci toilet aton grendel dipilih sedemikian sehingga bisa
dibuka dari luar jika teryadi kondisi darural.

Fada tempat-tempat yang mudah dicapai, seperti pada daerah pintu
masuk, dianjurkan untuk menyediakan tombol pencahayaan darural
(emergeney light button) bila sewakiu-wakiu terjadi hstnk padam,
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Ukuran dan detail penerapan standar

- i Trpaman s s
moar scvmsar s a.u..—h.d.- g
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Gumhm ?1' LFhmm Sirkulast Masak dan Tinggi Perletakan Klosel
Sumber - Pedoman Tekmik Persyaratan Aksesibilitas Pada Bangunan
Ciedung dan Lingkungan, 2006)

Gambar 28 Kamar Kecil
(Sumber: hitps.//dinsos kalumprov,go.id)

Shower dan Pancuran
Merupakan fasilitas mandi dengan pancuran (shower) yang biasa
digunakan olch semua orang, khususnya bagi pengguna kurs: roda.
Persyaratan
Hilik pancuran {shower cubicles) harus memaliki tempat duduk yang
lebar dan tnggi discsuaikan dengan cara-cara memindahkan badan

pengeuna kursi roda.
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Bilik pancuran harus memuliky pegangan rambat (hanedrail) pada
postst yang memudahkan pengguna kursi roda bertumpu.

Bilik pancuran dilengkam dengan lombol alarm atau alat pemben
tanda lam

Kunci bilik pancuran dirancang dengan menggunakan tipe yang bias
dibuka dan luar pada kondis: danat (emergency ).

Pintu bibk pancuran sebaiknya menggunakan pinlu geser atau hipe
bukaun keluaar,

Pegangan rambai dan setiap permukaan atau dinding yang berdekatan
dengannys harus bebas dan elemen-elemen vang runcing atau
membahayakan

Menpgunakan kran dengan sistem pengungkil.

Ulkuran dan detail penerapan standar -

PUN . |

Gambar 29 Potongan Bilik Pancuran
Sumber: Direkrorar Pengelolaan dan Perneliharaan Fasilias 2017)

HE VTR T

Gambiar 30. Bak R::_::dum. :I.mgm F_h.;:lukan Tambahan
( Sumber : Dircktorat Pengelolaan dan Pemeliharaan Fasilitas 2007)
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Wastafel
Fasilitas cuei tangan, cuci muka, berkumur atau gosok gigi yang

bias digunakan untuk semua orang.
Persyaratan :
Wastafel harus dipasang sedemikian sehingga tinggi permukaannya
dan lebar depannya dapat dimanfaatkan oleh pengpguna kursi roda
dengan baik.
Ruang gerak bebas yang culeup harus disediakan di depan wastafel
Wastafel harus merliki reang gerak di bawahnya sehingga tdak
menghalanei luut dan kaki penaguna kursi roda.
Pemasangan ketinggian cermin diperhiiungkan terhadap pengguna
kursi coda
Menggunakan kran dengan sistem pengungkit.
Ukuran dan detal penerapan standar |

Gambar 31. Ketinggian dan Tipe Wasialel dengan Penatop Bawah
| Sumber Direktoral Pengelolaan dan Pemeliharaan Fasilitas 2017)
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Gambar 32. Perletakan Kran
{Sumber; Direktorat Pengelolaan dan Pemelitharaan Fasilitas 2017)
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Gambar 33. Ruang Bebas Area Wastafel
{Sumber. Direktorat Pengelolaan dan Pemelitharman Fasilitas 2017)

G.  Perabot
fumiture harus menyisakan/'membenkan mang gerak don sitkulas:
yang cukup bagi penyandang cacal
Persvaratan:

- Sebaman dan perahot yang tersedia dalam bangunun gedung harus
dapat digunakan olch lansia / penyandang cacat, wermasuk dalam
keadaan darurst

- Dalam suatu bangunan yang digunakan oleh masyarakat banyak,
seperti bangunan pertemuan, konperensi pertunjukan dan kegratan
vang scjems maka jumilah tempat duduk aksesibel yvang harus
disediakan adalah .

Tabel 10. Jumlah Tempal Duduk Aksesibel berdasarkan kapasitas

Total Tempat Duduk
KAPASITAS TOTAL JUMLAH TEMPAT DUDUK
TEMPAT DUDUK YANG AKSESIBEL
4-25 I
26-50 2

A6




51-300 4
301-500 3
=500 6,+1 untuk setap ratusan

(Sumber: Direktorat aan dan Pemeliharaan Fasilitss 2017)

Beberapa ‘ apan standar perabol untuk
lansia.

\ |
:
2 |
17
; [
g |

'=E - ; i

L - -
Gambar 35, Perabot Tempit Tidur
{ e R s

2017)
H. Area parkir
Area parkir adalah tempat parkir kendaraan yang dikendarai oleh
penvandang cacat, sehingga diperfukan tempat yang lebih fuas untuk
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2)

naik twrun kurst roda, danpada tempat parkir yang biasa. Sedanghkan
daerah uniuk menmik-turunkan  penumpang  (Passenger  Loading
Zonex) adalah tempat bag: semua penumpang, termasuk lansia, untuk
naik atau turun darn kendaraan,

Persyaratan :

Fasilitas parkir kendaraan:

Tempal parkur lansia lerletak pada rule (erdekat menuju bangunan/
fasilias vang dituju, dengan jarak maksimum 60 meter.

Jika remapar parkir tdak berhubungan langsung dengan bangunan,
misalnya pada parkir taman dan tempat tercbuka lainnya, maka tempat
parkir harus diletakkan sedekat mungkindengan pinm gerbang masuk
dian jalur pedestrian.

sehmgga pengguna berkurs: roda dapat dengan mudah masuk dan
keluar dan kendaraannya.

Area parker khusus lansia ditandai dengan simbol tanda parkir lansia
vang berlaku

Pada ot parkir [ansia disediakan ramp trotoir di Kedua 321 kendaraan.
Ruang parkir mempunyal lebar 370 cm unuk parkir tenggal atau 620
em untuk parkirganda dan sudah dihubungkan dengan mmp dan jalan
menuju fasilitas- @silntas lamnya.

Area menaik-turunkan penumpang;

Kedalaman minimal dari dacrah naik turun penumpang dan jalan atau
Jalur lalu-lintas sibuk adalah 360 cm dan dengan panjang minimal 600
cm

Keminmgan maksimal 5° dengan permuksan yvang rata di semua
Pagian

[nben rambu lansia yang biasa digunakan untuk mempermudah dan
membedakan dengan fasilitas serupa bagi umum




Tabel 11. Jumlsh Tempat Parkir yang Aksesibel
Tempat Parkir e

| JUMLAH TEMPAT PARKIR | JUMIL -
| YANG TERSEDIA 1. mfﬂl? &5ngm

1 s e e =
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Lhir ¥ vl
S\ !,”'fiﬁ
ﬁ‘_u 'a "5",:'_:4’

A\
parieng

.
Speehrt

43




l - i l'x_

=1 &
e S e i

Gambar 17 Rute Aksesibel dari Parkir
(Somber- Direktorai Pengelolaan dan Pemeliharaan Fasilitas 2017)

-

E:'mmhurl‘-ﬂ. Tipikal dan Vanasi Letak Parkr
(Sumber: Direktorat Pengelolaan dan Pemeliharaan Fasilitas 2017)

7 Analisis Perhitunzan Jumlah Lantai.

Total Inas bangunan berdasarkan perhitungan (uas seluruh lanta
digtas adalah 5637 m2 Luasan ini ndak termasuk lvasan arca [uar pada
bangunan, 12l ini karena area luar dan vang lainnya dissumsikan sebagai area
ruang terbuka

Persvaratan KDB Kabupaten Maros menurut Perda Kabupaten Maros No.
15 Tahun 2004 tentang Tata Bangunan tidak lebih dan B0% luas lahan |
Pengadaan RTH sebesar 50% luas Iahan. Asumsi untuk area luar dan jalur
sirkulasi schesar 45%, maka 3% dari luas lahan merupakan lahan terbangun.

Luas tapak =+ £,57 Ha= 65,700 m2
KDB = Luas tapak x 5% = 65,700 x 5%
=2.500 m2




8. Anahsis Pendekatan Bentuk, Matenial Bangunan, dan Sistem Struktur
i Analisis Pendekatan Bentuk
Analisa bentuk bangunan adalah suoam penganahisaan terhadap
karakter maupun visualisasi vang akan ditampilkan pada bangunan. Bentuk
merupakan penghubung ruang dalam dengan lingkungan luar bangunan,
Bentuk terdin atas clemen-clemen sepertl ukuran, tekstur, posisi, onentasi
dan massa. Semua élemen ini bertujuan uniwk mewujudkan citra dan
tampilan bentuk bangunan.
Pendekatan  bentuk  dengan  (ema daon anggor” oom dapat
dusplikasikan dulum pemebeniukan wat daun melshn pola iata massa
bangunan, Jdengan dokungan aksesibilitas, matenal. warna vang

. HE ﬁ .
ST s = 1
% 'ﬂm‘ g o
< R il ey i
* : e

—— F .n e e

alrll-l'll-ﬂl ID A =
. -

aarviash ks ibher

- Gambar 39, Transformasi bentuk
{Sumber Olahan data 2022)

b. Wurna dan Muterial Bangunan

Cambar 40 Warna dan matenal bangunan
{Sumber: Olah data lteratur, 2022)
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¢. Anahs Sistem Struktur
Hal-hal vang menjadi pertimbangan dalatn pemilihan siruktur adalah
sehagat berikut:

|. Fungst bangunan yang mewadahi aktivitas, memerlukan Neksibilitas
yang tingg,

2. Fakior biava vang mcliputi pelaksanaan dan pemeliharaan.

3. Faktor teknis yang meliputi kekakuan struktur, kekuatan, kestabilan,
dan daya tahan terhadap gempa bumi, angin, dan kebakaran Pola
struktur yang digunakan adalah pola struktur rangka (kolam dan balok)
yang dalarn penatasnnya memakai pola gnd  Pola gnd dipska
dikarenckan Pada hagian-bagian yang becbentuk lingkaran pola
gridnya mengikuti pola grid yang dipakai dalam bentuk kotak. Dimensi
grid yang dipakai adalah 8 x 8 meter .

Material untuk strukiur utama vang digunakan adalah beion
sehagai material lantas, kolom dan balok, sedangkan matenal
penunjangnya pada atap terdapat roof garden Untuk material lantai pada
semua  massa menggunakan penutup  lantai  keramik, dengan
penimbangan perawatan yang mudah.

1) Sub struktur

Sistem; fondast ulama vang digunakan pada perancangan
Retirement reswlence and cares bagi lansia dibagi menjadi beberapa
gunung dan pada bangunan pengelola menggunakan pondas: foot plate
serta pondasi batu gunung untuk pembagian ruangan di dalamnya

2) Super strukiur
Memnurut Ahmad 2018, dalam menctukan pemilihan struktur
pada bangunan perlu mempertimbangkan beban yang bekerja didalam
suatu bangunan serta kondisi tanah terbadap beban-beban yang ada
Berikut kntena dalam penenfuan super strukiur pada bangunan
Retirement residence and cares:
a) Bentukan struktur dapal menyesuakan terhadap rancangan bangunan
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b) Kemudshkan proses konstruksi maupun dalam perawatan
¢) Kemampuan memikul keseluruhan beban hangunan (keamanan).
d) Efcktifitas dan efisicnsi struktur dengan bangunan.
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HASIL PERANCANGAN

A, Rancangan Tapak
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Giambar 42, Block plan
(sumber : Analisis Pnbadi, 2022)
. Rancangan sirkulas) tapak

Berdasarkan hasil analisis tapak bangunan Retirement Residence and
Cares akan menghadap ke Jalan Lingkungan yang merupakan jalan gtama arca
enirance tapak, dan ada juga yalan masuk dan jalan bambu runcing dikhususkan
untuk jalan masuk pcngelola dan mobil kebakaran apabila terjadi kebakaran,
sedangkan sirkulasi dalam tapak secara keseluruhan merupakan sirkulasi
terpusat dan diben air mancur pada pusatnya, Pembenan pusal sirkulas pada
tapak mempermuodah sirkulasi untuk mencapai bangunan serta penambah
estebika pada swkulasi tapsk. Penambahan vegetasi pada sctap sim1 tapak
menjadi pereduksi kebisingan serta sesuai dengan tema pendekatan yaitu
healing environment vang memeriukan udara segar untuk kesehatan lansia.

B. Rancangan Ruang

. Rancangan Ruang dan Besaran Ruang

Berdasarkan hasil analisis ruang maka diperoleh besaran ruang
dengan total 31 200 m2 dengan pengelompokkan ruang yaitu lobby,
pengelola, hunian, restanrant, olahraga, parkir, service, keamanan, 1badah dan
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foodeourt. Adapun pengguna yang telah di analisis yaitu pengelola,
pengunjung dan penghuni

Rancangan Fungs dan £ona Ruang

-

}. Rancangan Sirkufas) Ruang
C. Rancangan Tampilan Bangunan

. Rancangan Bentuk

: (4] ‘

St .
“—.;\\

Crambar 43, Rancangan Bentuk
{sumber © Analisis Pribadi, 2022

clamnbiie awr e

Berdasarknn hasil analisis perancangan pendek xian bentuk diaminl
dan salzh satu pencrapan lema yaita healing environment dimana ada 3 aspek
penting yang hamus o tempkan yatn indra psikologn dan alam, maka
mengambil benk pola urat dan daun angpur kemudian dipsahkan uniuk
menciplaken lansekap atau raang terbuka hijau.

a. Exterior

Crambar 44, Exterior
isumber © Anafisis Pobadi, 2022)

<14




Gambar 43 Exterior
(sumber = Andlisis Pribadi, 20022)

CGambar 46, Extenor Taman Lansia
(sumber . Analisis Pribadi, 2022)




b. Imtenor

hamhlrd? A-rﬂ 'fuga

l:"nml‘ralrdg. Kondor depan kﬁlﬂa'll
{sumber : Analisis I'ribadi, 2022)

¢. Rancangan Matenal

Gambar 49 Matenal
isumber : Analisis Pribadi, 2022)
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D. Penerapan Tema Perancangan

L e M

Gumbar 50. Penerapan Tema
(sumber : Analisis Prnbadi, 2022)

E. Rancangan Sistem Bangunan
|- Rancangan Sistem Struktur
2. Rancangan Udlias




BAB YV
KESIMPLULAN

Pada akhir pembahasan penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa
proses perancangan bangunan Retirement Residence and Care dengan pendekan
Healing Environment telah dilaksanakan. Perancangan Retirement Residence and
Cares di Kabupaten Maros _dengan pendekatan Healing Environment berlokasi di
JI. Bambu Runcing dan JL. Lingkungan di Kec. Turikale Kabupaten Maros
memiliki luas lphan sehesar 6,7 Ha. Perancangan retivement ini memiliki 3 ide
desain yang diambil dari masalah pada latar belakang, vaitu Unit Residential Carcs,
yang di dalamnya terdapat Pernwatan dan Pendidikan. unit Resirerment Residence
vang merupakan desain rumah tinggal khusus lansia dan keluarganya yang di
dalamnya denpan penyedisan dua type ramah, serta pengelola dan bangunan lain
vang mendukung tiga ide desain di atas seperti kolam renang, area kantin, atm
center, area rumah thadah, area jogging, dan area taman lansia. Secara garis besar
pola massa bangunan mengikuti pola grid guna untuk memaksimalkan pencapaian
dan lahan estetiki,

Pada bangunan displikasikan beberapa indikator konsep pendakatan
Healing Environment yang pertama yaitu indra herupa penggunaan bukaan ving
luas dan penciptaan lansekap di sekitar bangunan berupa tanaman yang memiliki
warna yang berisifat menyembuhkan yang kemudizn direspon oleh indra
penglihatan, penerapan air maneur pada hunian (Residence) yang percikan suara
air akan di respon eleh indra pendengaran, Penerapan Healing garden di sekitar
bangunan dengan penggunaan bunga vang memberikan keharuaman yvang
kemudian direspon oleh indra penciuman, peletakan banguan yvang tergrid
memaksimalkan penghawaan yang memberikan rasa nyaman melalui kulit dan
penggunaan material vang bertekstur, pelayanan konsumsi makanan vang teratur
dan bergizi dapat membenkan penyembuhan, sementara indikator healing
environment vang Kedua yaitu alam berupa Berupa open space untuk
penghubung antar bangunan dan indikator healing environment vang terakhir
adalah psikologi dan penerapanya berupa pembagian zona, penempatan pos-pos




memberikan rasa aman dan terkontrol bagi para lansia, serta penyedisan hunian
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KABUPATEN MAROS

PERANCANGAN RETIREMENT RESIDENCE AND CARES BAGTHLANSIA L

DENGAN PENDERATAN HEALING ENVIRONMENT
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